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ABSTRACT

This study written by Farida Husin which entitled The I

iluence of Motivation and Learning discipline toward

learning achievement of PAI at state Polytechnic of Sriwijaya, under guidance of Prof, Dr.H Siwoyo Haryono,
MM, MPd dan Drs. H. Rustam Effendi, SE, M.Si. This study aims to find out whether there is influence of
motivaton and learning discipline toward learning achievement of PAL at state Polytechnic of SriwijayaThe
hypothesis of this study are : (1) there is significant influence of motivation on learning achievement of PAI(2)
there is a significant influence of learning discipline toward learning achievement of PAI (3) and there are
significant influences of both motivation and learning discipline toward learning achievement of PAI at state
Polytechnic of Sriwijava. This study was conducted on June 2012 ar state Polytechnic of Sriwijava, particularly
at electrical engineering department. The population of this study are 93 students. That are divided into 50
students as sample of this study, while other 43 students as sample for trying out the instrument of this study.

This research is euantitative descriptive. And the data analysis technignes used are -

(1) The analysis of

Instrument ltems (2) The analysis of Descriptive Statistic (3 )The analysis of Infrential Staristic ( 4)Analysis and
regression (SjHypothesis. The significance level, which is used is a = 0.05 and the data were analyzed by using

spss version [ 7.0

Keywords : Motivation, Discipline, and Learning achievement

ABSTRAK
Penelitian ini ditulis oleh Farida Husin, yang berjudul pengaruh motivasi dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Politeknik Negeri Sriwijaya, dibawah bimbingan
Prof. Dr. H. Siwoyo Haryono, M.M., M. Pd. Dan Drs, H. Rustam Effendi, S.E., M. Si. Penelitian ini bertujuan
untuk menemukan apakah ada oengaruh motivasi dan disiplin belajar Pendidikan Agama Islam di Politeknik
Negeri Sriwijaya. HipoPenelitian penelitian ini adalah (1) ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap

pencapaian belajar Pendidikan Agama Islam, (2) ad

anya pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap

pencapaian belajar Pendidikan Agama Islam. (3) dan adanya pengaruh yang signifikan keduanya motivasi dan
disiplin belajar terhadap pencapaian belajar Pendidikan Agama Islam di Politeknik Negeri Sriwijaya. Penelitian
ini dilakukan Juni 2012 di Politeknik Negeri Sriwijaya, Jurusan Teknik Elektro. Populasi penelitian ini adalah
93 siswa. Dibagi menjadi 50 siswa sebagai sampel penelitian ini, sementara yang lainnya 43 sebagai sampel uji
coba untuk alat penelitian ini. Ini adalah penelitian deskriftif kuantitatif Dan teknik analisis data menggunakan:
(1) menganalisis item instrument, (2) menganalisis statistic desktiftif, (3) menganalisis statistic kesimpulan, 4
menganalisis dan kemunduran, (5) hipoPenelitian. Tingkat signifikan, yang dgunakan adalah 0,05 dan data

yang dianalisis menggunakan SPSS versi 17.0.
Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

dalam upaya pemberdayaan manusia. Karena
Itu setiap wacana pendidikan selalu menarik
perhatian publik. Melaluj pendidikan, kepribadian
manusia akan dibentuk dan diarahkan sehingga
dapat mencapai derajat  kemanusiaan sebagai
makhluk berbudaya. Untuk itu, idealnya pendidikan
tidak  hanya sekedar sebagai transfer ilmu
pengetahuan  dan ketrampilan  (zransfer of
lmowledge and skill), tetapi lebih dari itu adalah
transfer perilaku (transfer of attitude). Sehubungan
dengan pendidikan, berguruan tinggi juga dituntut
untuk menyiapkan mahasiswa agar dapat mencapai
perkembangan yang optimal. Seorang mahasiswa
dikatakan telah mencapai  perkembangan yang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting

optimal  bila mahasiswa dapat memperoleh
pendidikan dan prestasi belajar yang sesuai dengan
bakat, kemampuan, dan minat yang dimiliki.

Prestasi dalam belajar merupakan ukuran
keberhasilan dari pendidikan. Presatasi yang baik
mencerminkan  lembaga pendidikan  mampu
menyiapkan anak didiknya termasuk mahasiswa
memenuhi standar kualitas yang diinginkan dalam
dunia pendidikan.Prestasi yang baik tentu akan
didapat melalui proses belajar yang baik. Belajar
merupakan proses dari sesuatu yang belum bisa
menjadi bisa, dari perilaku lama ke perilaku baru,
dan  pemahaman lama ke pemahaman baru
(Dimyati dan Mujiono, 2008:3).

Belajar merupakan hal terpenting yang harus
dilakukan manujsia dalam menghadapi perubahan
lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu.
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Oleh karena

1tu, hendaknya seseorang
mempersiapkan  dirinya  untuk  menghadapi
kehidupan yang lebih dinamis dan penuh
persaingan. Dengan belajar, termasuk belajar

memahami diri sendiri, dan memahami perubahan
dan perkembangan globalisai. Dengan demikian,
dengan belajar sescorang siap menghadapi
perkembangan zaman yang begitu pesat. Belajar
merupakan seuatu proses perubahan sikap dan
perilaku berdasarkan pengetahuan dan pengalaman.
Pendapat ini didukung oleh penjelasan Slameto
(2002:2), bahwa " Belajar adalah suatu proses usaha
vang dilakukan sescorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. Ukuran
keberhasilan belajar adalah hasil belajar. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang diproleh
individu setelah proses belajar berlangsung. Hasil
belajar ini dapat memberikan perubahan tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
keterampilan lebih baik dari
sebelumnya.

Menurut Sujana (2003:3), hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif ( kemampuan yang berkaitan dengan aspek
intelektual vang biasa diukur dengan pikiran atau
nalar), afektif ( berkaitan dengan aspek emosional
seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap
moral). dan psikomotor yang dimiliki mahasiswa
setelah menerima pengalaman belajar.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan diperlukan motivasi dan disiplin dalam
belajar. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya
gerak dalam diri untuk melakukan
aktivitas tertentu seperti belajar demi tercapainya
suatu tujuan. Menurut Mc. Donald seperti dikutip
dari Sumadi Suryobroto (2004:70). motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling” dan
didahulhui dengan tanggapan terhadap tujuan. Jadi
motivasi mengandung tiga elemen yaitu diawali
dengan perubahan energi, adanya feeling, dan
dirangsang oleh tujuan.

Motivasi belajar seorang mahasiswa juga
didasarkan dari dalam diri seseorang (intrinsik) dan
dari luar dirinya (ekstrinsik). Dalam interaksi
belajar mengajar, hasil belajar merupakan salah satu
motivasi yang dapat dijadikan pendorong belajar
yang baik bagi mahasiswa. Hasil belajar akan
menjadi optimal jika ada motivasi. Makin tepat
motivasi yang didapat seorang mahasiswa, akan
berhasil pada yang diberikan.
motivasi akan senantiasa menentukan
belajar dari mahasiswa.

Selain motivasi, disiplin dalam belajar juga
memegang peran penting untuk menunjang hasil
belajar mahasiswa. Disiplin adalah suatu proses
vang dapat menumbuhkan perasaan seseorang
untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan.

mahasiswa yang

seseorang

Jadi
intensitas

pelajaran

Menurut Ahmadi dan Prasetyo (2008:17), disiplin
adalah latihan watak dan batin agar segala
perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yang
ada. Disiplin yang tinggi tidak muncul begitu saja,
tapi merupakan suatu proses belajar yang terus
nienerus.

Hasil belajar seorang mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasinya dalam belejar, tapi
juga harus diikuti oleh disiplin diri. Motivasi
sebagai pendorong mahasiswa untuk belajar, dan
disiplin  akan usahanya  untuk
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 di atas,
menunujukkan persentase rata-rata nilai Pendidikan
Agama Islam  jurusan Teknik  elektronika
mengalami penurunan pada nilai A dari tahun
akademik  2009/2010 ke tahun akademik
2010/2011. Persentase nilai A di masing —masing
kelas pada tahun akademik 37.85 %. Sementara
pada tahun akademik 2010/2011 nilai A menjadi
32.54 %. Nilai B dan C mengalami kenaikan pada
kedua tahun akademik tersebut. Data ini diambil
pada proses evaluasi akhir semester satu pada
jurusan tekanik elektronika.
nilai A di tahun akademik
2010/2011 untuk mata kuliah Pendidikan Agama
Islam kurangnya dan
disiplin  belajar mahasiswa itu sendiri. Selain itu

mendukung

Penurunan

menunjukkan motivasi

mahasiswa juga kurang memahami metode
pembelajaran yang efektif. Mahasiswa yang

mempunyai motivsasi vang kuat dan diikuti oleh
disiplin diri yang tinggi seharusnya tidak begitu
sulit mendapatkan nilai A. Namun karena lemahnya
motivasi dan kurangnya disiplin diri membuat
mereka merasa kesulitan mendapatkan nilai A. Pada
proses pembelajaran sehari-hari, terlihat tingkat
disiplin dalam Dbelajar Pendidikan
Agama Islam masih rendah. Ini bisa dilihat dari
hasil ujian harian (kuis), latihan, ujian mid
semester, dan ujian akhir semester. Ditambah lagi
ada beberapa mahasiswa yang tidak mentaati
peraturan  kedisiplinan yang diterapkan oleh
Politeknik Negeri Sriwijaya. Ada beberapa
sahasiswa vyang sering datang terlambat atau
bahkan tidak mengerjakan tugas. Hal seperti sangat
memberatkan mahasiswa itu sendiri. Peraturan dari
Politeknik sangat ketat. Jika ada komponen yang
tidak terpenuhi, mahasiswa itu tidak bisa mendapat
nilai A, bahkan tidak dapat mengikuti ujian akhir
semester.

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam adalah
salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh
mahasiswa karena termasuk dalam Mata Kuliah
Dasar Umum (MKDU) di semester satu. Jadi mata
kuliah ini menjadi salah satu ukuran keberhasilan
mahasiswa untuk melanjutkan belajar di semester
berikutnya. Rendahnya hasil belajar mahasiswa itu
secara tidak langsung disebabkan oleh kurangnya
motivasi dan disiplin mahasiswa. Mereka kurang
minat mendengarkan kuliah Agama Islam. Bagi

mahasiswa

9
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mercka mata kuliah Agama Islam hanya MKDU,
tidak berpengaruh pada semester berikutnya.
Padahal  kalau mahasiswa mendapat nilai
Pendidikan Agama Islam kecil, D misalnya,
mahasiswa tidak dapat melanjutkan studi di
Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang.
Berdasarkan latar belakang permasalahan inilah,
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
motivasi dan disiplin belajar Terhadap Hasil Belajar
Pendidikam Agama Islam di Politeknik Negeri
Sriwijaya Palembang.

Hasil belajar seorang mahasiswa pada dasarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam
diri mahasiswa itu sendiri maupun dari luar diri
mahasiswa itu. Semuanya saling mempengaruhi
mahasiswa tersebut untuk mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan. Ada dua hal yang sangat
mempengaruhi hasil bLeiajar mahasiswa, yaitu
motivasi belajar mahasiswa Politeknik Neger
Sriwijaya untuk belajar Pendidikan Agama Islam
masih rendah. Mahasiswa mengaanggap Pendidikan
Agama Islam hanya Mata Kuliah Umun Dasar
(MKDU). Jjadi mereka kurang termotivasi untuk
belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlihat
dari rendahnya mahasiswa yang mendapat nilai A
untuk mata kuliah ini. disiplin dari mahasiswa
sangat diperlukan supaya apa yang diinginkannya
dapat tercapai dengan baik dan memuaskan.
Disiplin  sangar diperlukan seorang mahasiswa
karena Politeknik Negeri Sriwijaya menetapkan
aturan  yang ketat dalam proses belajar
mengajar. Tidak sedikit mahasiswa yang
mengabaikan membuat tugas atau mengikuti kuis.
Inilah yang menyebabkan rendahnya nilai yang
didapat mahasiswa untuk mata kuliah Pendidikan
Agama Islam. Hasil belajar yang baik sangat
ditentukan dari motivasi dan disiplin belajar
mahasiswa.  Sayangnva untuk mata kuliah
Pendidikan Agama Islam, motivasi dan disiplin
belajat masih rendah, sehingga hasil belajar masih
kurang memuaskan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan
identifikasi  masalah di atas, maka penulis
menganggap penting untuk mengadakan penelitian
mengenai Pengaruh Motivasi dan Disiplin Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama islam di
Politeknik Negeri Sriwijaya. Mempertimbangkan
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa seperti yang telah dikemukan di
atas, di samping untuk menjaga kekuatan data yang
akan dikaji dalam penelitian ini, dan tanpa
mengabaikan beberapa faktor lain yang turut
mempengaruhi  hasil belajar mahasiswa, maka
sebagai ruang lingkup. penelitian ini hanya terbatas
pada kajian tentang Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam di Politeknik Negeri Sriwijaya

Masalah akan dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama

Islam  di  Politeknik  Universitas  Sriwijaya
Palembang. Secara terperinci masalah yang akan
dilihat adalah : Apakah terdapat pengaruh motivasi
dan disiplin belajar secara parsial dan simultan
simultan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui,
menganalisis, dan membuktikan: pengaruh motivasi
dan disiplin belajar secara simultan terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam mahasisiwa
Politeknik  Universitas  Sriwijaya Palembang,
pengaruh motivasi secara parsial terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam mahasiswa
Politeknik Negeri Sriwijaya dan untuk mengetahui
pengaruh disiplin belajar secara parsil terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam mahasiswa
Politeknik Negeri Sriwijaya.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang
diadiakan ini adalah: bagi dosen Politeknik
Universitas Sriwijaya, khususnya pengampuh mata
kuliah Pendidikan Agama Islam, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan masukan dalam rangka
meningkatkan proses pembelajaran dam bimbingan
bagi  mahasiswa  terutama  dalam  proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagi
mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi untuk memperbaiki.
memperdalam dan memahami Pendidikan Agama
Islam dan lebih meningkatkan motivasi dan disiplin
diri sehingga mereka mendapatkan hasil belajar
yang sangat memuaskan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri
Sriwijaya Jurusan Teknik Elektro, Program Studi
Teknik Elektronika. Adapun yang akan diteliti
adalah mahasiswa semester satu yang sedang
belajar mata kuliah Pendidikan Agama Islam tahun
2011 —2012. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan
dilaksanakan selama 4 (empat) bulan. Penelitian ini
dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan
pengolahan hasil penelitian. Hal ini akan dimulai
dari Bulan Juni 2012 sampai Bulan September
2012.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik
Elektronika yang mengambil mata kuliah
Pendidikan Agama Islam, semester satu Politeknik
Negeri Sriwijaya. Jumlah mahasiswa sebanyak 93
orang. Jumlah ini terdiri dari 2 (dua) kelas pagi
sebanyak 46 orang dan 2 (dua) kelas sore yang
terdiri dari 47 orang. Menurut Haryono (2007:93),
sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap.
Sampel ini dianggap bisa mewakili populasi.
Selanjutnya, Arikunto (2002-108) memberikan
penjelasan bahwa bila populasi kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitian
disebut penelitian populasi. Sedangkan bila

ISSN: 1979-0759
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populasinya besar (di atas 100), maka sampel dapat
diambil antara 10% atau 25%, atau lebih.

Sampel penelitian dalam pemelitian  ini
menurut pendapat Arikunto di atas, seharusnya
diambil semua dari jumlah populasi karena kurang
dari 100. Namun mengingat waktu, maka peneliti
memutuskan mengambil sampel secara keseluruhan
dari jumlah populasi sampel. Berarti jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 93 orang yang terbagi
empat kelas/ruang belajar. Dari sampel terebut,
sebanyak 43 orang dianggap sebagai sampel uji
coba dan 50 orang digunakan sebagai sampel untuk
data analisis. Penelitian sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik sampel random sampling atau
pengambilan sampel acak sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik yang dimaksud berupa distribusi
skor variabel yang diwujudkan dalam bentuk nilai
rata-rata, modus, median, standar deviasi, serta
varians. Namun sebelumnya pada bab ini akan
dilakukan uji validitas dan realibilitas instrumen, uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji lincaritas sebagai syarat untuk
menguji hipoPenelitian yang diajukan. Sedangkan
pada bagian akhir akan dilakuka Uji persyaratan
analisis dilakukan pada 50 orang mahasiswa
sebagai sampel penelitian. Data penelitian diolah
dengan statistik parametris yang bekerja dengan
asumsi data setiap variabel yang
distribusi normal, homogen, dan linier.

Bila data tidak normal, homogen, dan linier,
maka statistik parametris tidak dapat digunakan
sebagai alat analisis, sehingga perlu dilakukan uji
normalitas, homegenitas, dan linearitas.

membentuk

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan data masing-
masing variabel bebas untuk mengetahui apakah

data populasi terdistribusi normal atau tidak.
Pengujian persyaratan ini dilakukan dengan
menggunakan  Uji  Kolmogorov Smirnov  dari

Program SPSS. Normalitas diatribusi data dapat
dihitung berdasarkan nilai Asymtotic Significance.
Kriteria pengujian adalah: H, diterima jika
Asymtottic Significance yang diperoleh lebih besaar
dari o daz H, ditolak jika Asymtotic Significance
lebih kecil dari pada o. H, menyatakan data
terdistribusi normal, sedangkan taraf signifikansi
yang digunakan sebagai dasar penerimaan atau
penolakan keputusan dengan normal atau tidaknya
distirbusi data dengan taraf o = 0,05. Hasil uji
normalitas dengan Program SPSS disajikan dalam
tabel 24 berikut ini:

Hasil Uji Normalitas Ketiga Variabel

1 | HASIL
MOTIVASI | | BELAJAR
(X1) | DISIPLIN (X2) | (Y)
o 50 | 50 | 50
Mean 5 & N
202 | 308 58.4
Norm b i | R
Pa: ters{a.b) | | 687 5828
Deviation i
Moir Extreme Absolute 131 | 066 098
Differences |
il 131 | 66 098
Positive bt | oo ‘
| 088 | -0 039
Negative i i gL i
Kolmogorov-Smirnov Z 924 } 464 693
Asymp. Sig. (2-tailed) 361 | 983 P

Dari hasil uji normalitas, didapatkan Asymp.
Sig. Untuk variabel Hasil Belajar (Y) sebesar 0,724,
variabel X, didapat nilai 0,361, dan nilai variabel
X, sebesar 0,983. Nilai Asymp. Sig. Ketiganya
menunjukkan angka yang lebih besaar dari nilai o =
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel
Hasil Belajar, Motivasi, dan Disiplin Belajar
berdistirbusi normal. Dengan demikian pengujian
hipoPenelitian yang menggunakan analisis korelasi
dan regresi dapat dilakukan.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang dimaksud adalah untuk
menguji homogenitas varians antara kelompok data
Y vyang dikembangkan berdasarkan kesamaan nilal
X. Pengujian persyaratan ini dilakiukan dengan
Chi-Square Test daari Program
SPSS. Kriteria pengujian adalah menerima H, bila
tingkaat signifikan lebih besar daari a. Kemudian
akan menolak H, jika Asymp Sig lebih kesil dari
pada o. H, menyatakan sebaran dan homogen,
sedangkan taraf signifikan yang digunakan sebagail
dasar penolakan atau penerimaan keputusan dengan
homogen atau tidaknya data adalah dengan taraf a =
0,05. Hasil Uji Homogenits dapat dilihata pada
tabel berikut ini:

Hasil Uji Homogenitas

menggunakan

HASIL
BELAJAR
MOTIVASI (X1) DISIPLIN (X2) (Y)
Chi-Square{a.b.c) 16.240 14.240 22.240
i 17 2| 20
fsin sy 507 859 | 38

Dari hasil uji didapatkan nilai Asymp Sig
untuk variabel Hasil Belajar (Y) sebesar 0,328,
variabel Motivasi (X,) sebesar 0,507, dan variabel
Disiplin Belajar (X,) sebesar 0,898. Nilai Asymp
sig ketiga variabel menunjukkan angka yang lebih
besar dari o = 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
data ketiga variabel itu homogen. Dengan demikian
pengujian  hipoPenelitian  yang menggunakan
analsis korelasi dan regresi dapat dilakukan.
3. Uji Linearitas

Penggunaan teknik statistik analisis reg
untuk menguji hubungan antar variabel harus

(653
(=
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memenuhi persyaratan variabel-variabel tersebut
harus bersifat linier. Jika sifat ini tidak terpenuhi,
maka teknik analisis regresi dan pengaruh tidak
dapaat dilakukan. Uji linearitas variabel bebas
terhadap  variabel terikat dilakukan dengan
menggunakan Ono way Anova dengan taraf
signifikan 5% (o =0,05).
a. Uji Linearitas Antara Variabel Motivasi

dengan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas

dari Program SPSS ( Tabel 26) untuk variabel
Motivasi (X,) terhadap hasil belajar (Y) diperoleh
nilai sig deviation from lienarity sebesar 0,504 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahawa hubungan
variabel Motivasi (X;) dengan Hasil Belajar (Y)
adalah linier.
Uji Linearitas Variabel Motivasi (X;) dengan
dengan hasil belajar (x)

ANCVA Tble

b. Uji Linearitas Antara variabel Disiplin
Belajar dengan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas
dari Program SPSS (Tabel 27) untuk variabel
Disiplin Belajar (X,) dengan Hasil Belajar (Y)
diperoleh nilai sig deviation from linearity sebesar
0, 304 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel Disiplin Belajar dengan Hasil
Belajar adalah linser.

Uji Linearitas Variabel Dsiplin Belajar (X,)
dengan Hasil Belajar (Y)

ANOVA Table

of Mean Sguae F Sig
Combined 2 37411 [ 1186 | 325
Linearity 7 18589 593 | 448
Dewiation from Linearty 2% 38415 | 1226 | 304
Viitiin Groups 28 31340 |
Total 49 !

c. Analisis Statistik Inferensial
Untuk menetapkan persamaan regresi linier
berganda pengaruh motivasi (X1)dan disiplin
(X,) secara bersama-sama terhadap hasil belajar
(Y) perlu dilakukan analisis regresi berganda
dengan menggunakan Program SPSS. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Koefisien Regresi Pengaruh Motivasi dan
disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar

Coefficientd

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std._Emor Beta t Sig
1 (Constant) 6.982 15.834 441 661
MOTIVAS! (X1 529 160 474 | 3.308 002
DISIPLIN (X2) 255 122 300 | 2.097 041

3 Depandent Vanabis HASIL BELAIAR (V)

Berdasarkan hasil koefisien  regresi linier
berganda pada Tabel 24 di atas, maka persamaan
regrresi linier berganda pengaruh Motivasi (X,) dan

Disiplin Belajar (X,) secara bersama-sama terhadap
Hasil Belajar (Y) adalah:
Y= 6,982 +0,529 X, + 0,255 X, + ¢

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan bahwa
konstansta regresi adalah 6,982. Artinya jika
mengabaikan variabel motivasi dan disiplin belajar
maka skor hasil belajar sebesar 6,892. Koefisien
regresi Motivasi (X;) adalah sebesar 0,529. Artinya
setiap penambahan satu satuan dari motivasi akan
meningkatkan skor hasil belajar sebesar 0,529,
dengan asumsi skor disiplin belajar tetap konstan.

Koefisien regresi DisiplinBelajar (X,) adalah
sebesar 0,255. Artinya setiap penambahan satu
satuan skor disiplin belajat akan meningkatkan skor
hasil belajar sebesar 0,255 dengan menjaga skor
motivasi tetap konstan.  Dari persamaan di atas
menunjukkan bahwa motivasi lebih dominan
pengaruh  terhadap hasil belajar dibandingkan
dengan disiplin belajar. Sehingga jika ingin
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam. maka peningkatan dan penerapan disiplin
belajar harus lebih diutamakan dalam proses belajar
mengajar.

Untuk mengetahui kekuatan pengaruh motivasi
dan disiplin belajar secara bersama-sama terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam, perlu
dilakukan analisis korelasi yang dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Hasil Analisis Korelasi Pearson (Product
Moment) Ketiga Variabel

Correlations

HASIL
MOTIVASI (X1) | DISIPLIN (X2) | BELAJAR (V)
MOTVASI (K1) Pearson Correlation 1 —ai1m 1
Sig. (2-taiied) 003 |
N 50 50 |
DISPLIN (X2) Pearson Correlation a1 |
Sig. (2-taited) 003 |
N 50 s0 |
HASIL BELAJAR (¥) Pearson Corralation 351- M 106 |
Sig. (2-tailed) 013 4G5 |
N 50 50 | 50

7. Correiation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Interpretasi dari tabel di atas adalah: Korelasi
antara Motivasi (X,) dengan Hasil Belajar (Y)
adalah sebesar 0,351. Artinya hubungan antara
Motivasi (X;) dengan Hasil Belajar (Y) bersifat
positif tetapi lemah. Jika skor Motivasi naik maka
skor Hasil Belajar juga akan meningkat, begitu
juga sebaliknya.Korelasi antara Disiplin Belajar
(X,) dengan Hasil Belajar (Y) adalah lemah yaitu
hanya sebesar 0,106. Artinya pengaruh Disiplin
Belajar (X,) dengan Hasil Belajar (Y) bersifat
positif (searah). Jika skor Disiplin Belajar (X,) naik,
maka skor Hasil Belajar juga akan meningkat,
begitu juga sebaliknya.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisen determiansi gunanya untuk mengukur
seberapa bagian dari total keragaman dalam
variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh
beragamnya nialai-nialai yang diberikan setiap
variabel independen (X;) dan X,) dalam model
regresi.  Haisl  perhitungan  nilai  koefisien
determinasi pada tabel berikut ini:
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Koefisien Korelasi dan Determinasi Pengaruh
Motivasi dan Disiplin Belajar
Terhadap Hasil Belajar

Model Summary

I ! ste | std. Error of

Mode! R | R Square | | the Estimate

1 4452 | 198 | 164 | 5.330
= Prodictors: (Constant)., DISIPLIN (X2), MOTIVAS] (X1)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
besarnya koefisien korelasi sebesar 0,445 dan
koefisien determinasi (R°) adalah 0,198. Hal ini
berarti hanya 19,8% variasi nilai skor variabel Hasil
Belajar bisa dijelaskan secara bersama-sama oleh
variabel Motivasi dan Disiplin Belajar dalam model
regresi. Sisanya dijelaskan oleh faktor lain.

D. Uji HipoPenelitian Statistik
Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi dan disiplin belajar terhadap hasil belajar
Pendidkan Agama Islam di Politeknik Negeri
Sriwijaya.
1 s . by, bo, = 0. tidak terdapat pengaruh
signifikan motivasi dan disiplin belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di Politeknik
Negeri Sriwijaya
H, : b, b..# 0, terdapat pengaruh signifikan
motivasi, dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar  Pendidikan ~ Agama
Politeknik Negeri Sriwijaya.
Level of Significance 95 % (0. = 0,03)
Kriteris penilaian: Terima Hy jika sig F = 0,05
dan Tolak Hy jika sig F < 0,05
Kesimpulan : menerima atau menolak Hy

0

[£®]

Islam di

Uji Signifikansi Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Belajar Secara Bersama-Sama Terhadap Hasil
Belajar

ANOVA
] | I
Model | of | wiean Sguare | F Sig
o) Rogression 214 | 2 164.707 | 5755 006"
Residual 5005 | 47 | 28.404 | |
Total Zazo | a9 |

a. Pregictors: (Constant). D

LIN (X2). MOTIVAS! (X1)

b Oependent Variable: HASIL BELAJAR (Y)

Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig F didapat
nilainya 0,006 < 0,05, artinya pada tingkat
keyakinan 95%. H, ditolak atau secara simultan
variabel motivasi dan disiplin belejar berpengaruh
terhadap hasil belajar Pendidikan Agam Islam.
Dengan kata lain, makin tinggi motivasi dan
disiplin belajar secara bersama-sama pada proses
pembelajaran  Pendidikan ~ Agama Islam di
Politeknik Negeri Sriwijya, maka makin baik dan
tinggi pula hasil belajar mahasiswa.. Sebaliknya,
makin rendah motivasi dan disiplin belajar yang
diterapkan secara bersama-sama, maka makin
rendah pula hasil belajar mahasiswa pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Interpretasi

Hasil analisis statistik yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS meliputi Analisis Regresi
Berganda, Korelasi, Koefisien Determinasi dan

beberapa prediksi menunjukkan hal-hal sebagai
berikut: Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
koefisien regresi untuk  variabel Motivasi
(X,)sebesar 0.529 dan Disiplin Belajar (X;) scbesar
0.255 dan juga menghasilkan nilai konstanta 6,982.
Hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan
sebagi  berikut: Konstanta  sebesar 6,982
menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan
motivasi (X;) dan Disiplin Belajar (X3), maka hasil
belajar tetap sebesar 6,982 unit skor. Hal ini bisa
dipahami, karena masih banyak variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini, seperti metode
pembelajaran, sarana dan prasarana, dan yang
lainnya, dengan melihat besarnya koefisien regresi
untuk variabel Motivasi (X,) sebesar 0,529, artinya
kecendrungan proyeksi perubahan antara variabel
Motivasi (X,) terhadap variabel Hasil Belajar (Y)
menunjukkan setiap  perubahan - dan
peningkatan variabel motivasi sebesar 1 unit skor,
maka mengakibatkan perubahan atau peningkatan
pula pada variabel hasil belajar sebesar 0,529 unit
skor dengan tingkat signifikansi 95%. dan koefisien
regresi variabel Disiplin Belajar (X») sebesar 0,255.
Artinya kecendrungan proyeksi perubahan antara
variabel Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar
menunjukkan bahwa  setiap perubahan  atau
peningkatan disiplin belajar sebesar 1 unit skor akan
mengakibatkan perubahan atau peningkatan pada
hasil belajar  scbesar 0,255 tingkat
signifikansi 95%.

Kedua variabel bebas yaitu Motivasi (X;) dan
Disiplin Belajar (X») berpengaruh positif terhadap
Hasil Belajar (Y). Artinya bila motivasi dan disiplin
belajar meningkat. maka akan meningkatkan hasil
belajar. Begitu pula sebaliknya. Antara variabel
Motivasi (X,) dan Disiplin Belajar (X-) mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan terhadap
variabel Hasil Belajar (Y) dengan korelasi 0,445.
Nilai ini termasuk pada kategori hubungan yan
sedang dan signifikan, karena setela
dikonsultasikan dengan nilai (r) pada tabel kritis (1)
Product Moment, nilai (r) hitung lebih besar dari
nilai (r) tabel. Koefisien R sebesar 0,445 dan
koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,198 dan
koefisen Adjusted R sebesar 0,164. Nilai ini dapat
ditafsirkan bahwa besarnya persentse pengaruh
antara variabel Motivasi (X;) dan Disiplin Belajar
(X,) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel Hasil
Belajar (Y) Pendidikan Agama Islam di Politeknik
Negeri Sriwijaya.

Dilihat dari Uji F pada tabel di mana nilai sig-F
sebesar 0.006. Hal ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama Motivasi dan Disiplin Belajar
mempunyai  pengaruh positif dan  signifikan
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
Politeknik Negeri Sriwijaya. Dilihat dari Uji t pada
tabel di mana nilai sig-t sebesar 0,013. Hal ini
menunjukkan bahwa secara paralel ~ Motivasi
mempunyai pengaruh  positif dan signifikan

bahwa

dengan

g
h
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terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
Politeknik Negeri Sriwijaya. Dilihat dari Uji t pada
tabel di mana nilai sig-t sebesar 0465. Hal ini
menunjukkan bahwa secara paralel Disiplin Belajar
mempunyai  pengaruh  positif  dan signifikan
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
Politeknik Negeri Sriwijaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil analisis dan interpretasi yang
telah dilakukan pada Bab IV sebelumnya, maka
disimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh
positif dan signifikan Motivasi (X,) terhadap Hasil
Belajar (Y) Pendidikan Agama Islam di Politeknik
Negeri Sriwijaya. Hal ini dipertegas dari analisis
koefisein determinasi (RY) pengaruh  motivasi
terhadap hasil belajar sebesar 0,11, yang berarti
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat
dijelaskan oleh varidbel motivasi sebesar 11%,
terdapaat pengaruh positif dan signifikan Disiplin
Belajar (X-) terhadap Hasil Belajar (Y) Pendidikan
Agama Islam di Politeknik Negeri Sriwijaya. Hal
ini_dipertegas dari analisis koefisein determinasi
(RY) pengaruh  motivasi terhadap hasil belajar
sebesar 0,127, yang berarti hasil belajar Pendidikan
Agama Islam dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi sebesar 12,7%, dan terdapat pengaruh
positif dan signifikan Motivasi (X;) dan Disiplin
Belajar (X,) secara bersama-sama terhadap hasil
belajar (Y). Hal ini dipertegas dari analisis koefisen
determiansi (R:a 1) pengaruh motivasi (X,) dan
disiplin belajar (X,) terhadap hasil belajar (%)
sebesar 0,164. Berarti hasil belajara Pendidikan
Agama Islam dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi sebesar dan disiplin belajar sebesar 16,4
%. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti
vang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran pada pihak-pihak
vang terkait dengan penelitian ini, yaitu: bagi
mahasiswa Jurusan Teknik Elektro. Secara spesifik
peningkatan indicator Variabel Motivasi dan
Disiplin Belajar, lebih diprioritaskan pada Indikator
yang skornya dibawah nilai rata-rata. Variabel
Motivasi yaitu ; Membuat dan mengerjakan latihan
dirumah dan kampus dan Variabel Disiplin Belajar
vaitu ; Saya membuat dan menjawab sendiri latihan
soal semaksimal mungkin. Bagi peneliti yang ingin
melanjutkan Penelitian yang berkaitan dengan hasil
belajar, sebaiknya mengambil variable-variabel lain
yang belum diteliti didalam Penelitian ini.
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